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ABSTRAK 

Pencemaran merupakan permasalahan bagi sebagian besar wilayah perairan di Indonesia termasuk wilayah 

perairan di pesisir pantai Seger Kuta Lombok Tengah. Salah satu cara untuk menganalisis kualitas perairan di 

wilayah pesisir adalah dengan melakukan analisis kualitas perairan berupa parameter, fisika, kimia, dan biologi. 

Metode ini dapat memberikan informasi mengenai kondisi suatu perairan. Tujuan penelitian  ini adalah 

mengidentifikasi kondisi kualitas perairan Pantai Seger sebelum dan sesudah tradisi Bau Nyale berdasarkan 

parameter fisika, kimia dan biologi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2020 di tiga stasiun penelitian 

dan  hasilnya dibandingkan dengan baku mutu air laut berdasarkan keputusan  Menteri Lingkungan Hidup  Nomor 

51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut dan referensi lainnya. Hasil penelitian menunjukan secara umum 

kualitas perairan pantai sebelum dan sesudah tradisi Bau Nyale di pantai Seger Kuta Lombok Tengah masih 

tergolong perairan yang baik atau tercemar ringan. Plankton yang ditemukan di lokasi penelitian sebelum tradisi 

Bau Nyale terdapat  8 genus yang berasal dari 4 kelompok plankton yaitu Diatomae 5 genus , Dinophyceae 1 

genus , Cynophiceae  1 genus dan Cilliata 1 genus. Jumlah genus dari setiap stasiun pengamatan sebelum tradisi 

Bau Nyale  berkisar antara 6-8 genus dengan total kelimpahan 95-227, sedangkan sesudah tradisi Bau Nyale 

terdapat 8 genus yang berasal dari 3 kelompok plankton, yaitu Diatomae 6 genus, Mastigophora 1 genus dan 

Cynophiceae 1 genus. Jumlah genus dari setiap stasiun sesudah tradisi bau nyale berkisar antara 7-8 genus dengan 

total kelimpahan 62-171.  

Kata Kunci: Sebelum dan Sesudah Aktivitas, Tradisi Bau Nyale, Kualitas Perairan, Pantai Seger Kuta Lombok 

Tengah NTB. 

ABSTRACT  
Pollution is a problem for most of the territorial waters in Indonesia including the territorial waters on the coast 

of Seger Kuta, Central Lombok. One way to analyze the quality of waters in coastal areas is by analyzing water 

quality in the form of parameters, physics, chemistry, and biology. This method can provide information about 

the condition of a waters. The purpose of this study is to identify the condition of the quality of the waters of the 

Seger Coast before and after the Bau Nyale tradition based on physical, chemical and biological parameters. This 

research was conducted in February 2020 at three research stations and the results were compared with sea 

water quality standards based on the Minister of Environment Decree No. 51 of 2004 concerning Sea Water 

Quality Standards and other references. The results showed in general the quality of coastal waters before and 

after the Bau Nyale tradition at Seger Kuta beach, Central Lombok is still classified as good or lightly polluted 

waters. Plankton found in the study site before the Bau Nyale tradition there are 8 genera derived from 4 plankton 

groups namely Diatomae 5 genus, Dinophyceae 1 genus, Cynophiceae 1 genus and Cilliata 1 genus. The number 

of genera from each observation station before the Bau Nyale tradition ranged from 6-8 genera with a total 

abundance of 95-227, whereas after the Bau Nyale tradition there were 8 genera originating from 3 plankton 

groups, namely 6 genera Diatomae, 1 genus Mastigophora and 1 Cynophiceae . The number of genera from each 

station after the Nyale Odor tradition ranges from 7-8 genera with a total abundance of 62-171. 

 

Keywords: Before and After Activities, Bau Nyale Tradition, Water Quality, Seger Kuta Beach, Central Lombok, 

NTB.  
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Pendahuluan  
Pulau Lombok terletak di sebelah timur Pulau Bali, yaitu pada 115º 46’ BT - 116º 80 BT dan 

8º 12’LS - 9º 02’ LS, terbentang sepanjang kurang lebih 70 km dari sisi Barat daya ke Timur Laut, dan 

memiliki luas sekitar 4.738,70 km² atau sekitar 23,51% wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara 

topografi pulau lombok terdiri dari pegunungan di bagian utara, dataran rendah di bagian tengah, dan 

perbukitan di bagian selatan. Pulau lombok juga memiliki Gunung Rinjani dengan ketinggian 3.726 

meter dari permukaan laut (DPL) [2].  

Budaya di pulau Lombok merupakan sebuah karya seni manusia yang terbentuk dari kebiasaan 

masyarakat sehingga terbentuk sebuah kebiasaan yang bernilai budi pekerti, dan diturunkan pada 

generasi berikutnya. Salah satunya adalah tradisi Bau Nyale, yaitu tradisi yang terdapat khususnya di 

Lombok Tengah [5]. Tradisi Bau Nyale merupakan salah satu tradisi turun-temurun yang rutin digelar 

oleh masyarakat Lombok khususnya masyarakat Lombok tengah . Dalam bahasa sasak Bau berarti 

menangkap atau mencari dan Nyale berarti sejenis cacing yang ada dilaut [9]. Tradisi Bau Nyale 

dilakukan di sejumlah pesisir  perairan pantai di pulau Lombok khususnya di Lombok tengah. Wilayah 

pesisir meliputi daratan dan perairan pesisir sangat penting artinya bagi bangsa dan ekonomi Indonesia 

serta retan terkena pencemaran dari kegiatan masyarakat di pesisir pantai salah satunya kegiatan  tradisi 

bau nyale [17]. 

Berbagai kegiatan di sepanjang pesisir laut (salah satunya tradisi Bau Nyale) dapat 

mengakibatkan degradasi lingkungan di wilayah pesisir dan ekosistem di sekitarnya. Masuknya zat zat 

organik dan anorganik ke badan air secara berlebihan, berdampak buruk pada perairan laut dan 

menyebabkan penurunan kualitas air laut secara fisik, kimia dan biologi [4]. Berdasarkan peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1999 tentang pengendalian pencemaran atau 

pengrusakan laut, bahwa pencemaran laut adalah masuknya atau di masukkannya mahluk hidup, zat, 

energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan laut oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun 

sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan fungsinya. Dari  

uraian  di atas, maka dilakukan penelitian tentang analisis kualitas perairan pantai sebelum dan sesudah 

ativitas tradisi Bau Nyale di pantai Seger Kuta Lombok Tengah NTB.  

 

Material dan Metode  

Bahan dan Alat  
Alat dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah, alat Tulis, kamera, sechi disk, botol 

sampel, aquadest, cawan petri, pipet tetes, gravimetri, spektrofotometer, refraktometer, termometer, pH 

meter, DO meter, oven, timbangan analitik, sampel air, mikroskop,  kertas label, dan buku identifikasi 

plankton. 

 

Metode  
 Metode penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu pengamatan secara langsung pada 

tempat penelitian  dan dianalisis secara deskriptif.  Kualitas perairan yang diukur meliputi parameter 

fisika, kimia, dan biologi. Pengukuran kualitas perairan pantai  dilakukan secara in situ dan eks situ. 

Pengamatan in situ dilakukan di lapangan Pantai Seger Kuta Lombok Tengah,  sedangkan eks situ 

dilakukan di Laboratoium  Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok NTB.  

Titik Pengukuran dan pengambilan  sampel air laut dilakukan sebelum dan sesudah aktivitas 

tradisi Bau Nyale. Penentuan lokasi sampling dilakukan secara purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan tertentu dan memperoleh satuan sampling yang memiliki karakteristik yang dikehendaki 

[7]. Lokasi sampling ditentukan menjadi 3 stasiun dengan jarak 1000 m, dimana jarak stasiun 1 ke 

stasiun 2 berkisar 600 m, sedangkan jarak dari stasiun 2 ke stasiun 3 berkisar 400 m. Stasiun pengamatan 

tersebut meliputi:  stasiun 1 yaitu lokasi berdekatan dengan muara sungai, Stasiun 2 yaitu lokasi laut 

lepas dan Stasiun 3 yaitu lokasi laut lepas. Pengukuran kualitas air laut pada setiap stasiun dilakukan 

sebanyak 5 kali ulangan dengan alasan untuk memperolah hasil yang tepat. Pengambilan sampel air 

laut yang memerlukan analisis laboratorium dilakukan dengan memasukan sampel air laut ke dalam 

botol sampel  untuk dianalisis di Laboratorium Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok NTB. 
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Analisis data hasil pengukuran in situ dan hasil analisis Laboratoriun parameter kualitas air di 

lakukan secara deskriptif, yaitu dengan membandingkan hasil yang diperoleh dengan baku mutu 

kualitas air laut untuk biota laut  berdasarkan keputusan  Menteri Lingkungan Hidup  Nomor 51 Tahun 

2004 tentang Baku Mutu Air Laut [8]. 

 

Hasil dan Diskusi 
Kualitas air laut yang digunakan untuk biota laut dan aktivitas lainnya harus memenuhi standar 

baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah menteri lingkungan hidup baik secara fisika, kimia 

dan biologi. Nilai kualitas perairan yang melampaui ambang batas maksimum akan digolongkan 

sebagai perairan yang tercemar. Adapun hasil pengukuran lapangan dan hasil analisis laboratorium 

terhadap kualitas  beberapa parameter fisika, kimia, dan biologi perairan pantai Seger Kuta sebelum 

dan sesudah tradisi Bau Nyale disajikan pada tabel berikut, 

 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pengukuran Kualitas Perairan Sebelum dan Sesudah Tradisi Bau  

              Nyale di Pantai Seger Kuta Lombok Tengah. 

 

No 

Kode sampel 

(code of 

sample) 

Parameter analisis 

(Parameter of 

analysis) 

Metoda Analisis  

(Method of analysis) 

Hasil (Result) Satuan 

(units) 
Sebelum  Sesudah 

1 

0185 

(Sebelum 1) 

dan 

0212 

(Setelah 1) 

 

TSS Gravimetri 78 80 mg/l 

TDS Gravimetri 29.7 29.8 g/l 

COD Spektrofotometer 147 149 mg/l 

BOD Metode Titrasi 8 9 mg/l 

Kecerahan Sich disk 5 3 M 

Salinitas Refraktometer 29 28,4 Ppt 

Suhu Thermometer 27.1 26.6 oC 

pH pH Metri 6,98 6.97 - 

DO DO Meter 7.7 7.6 mg/l 

C02 Metode titrasi 7,42 8,15 Ppm 

2 

0194 

(Sebelum 2) 

dan 

0221 

(Setelah 2) 

 

TSS Gravimetri 76 78 mg/l 

TDS Gravimetri 29.4 29.5 g/l 

COD Spektrofotometer 114 125 mg/l 

BOD Metode Titrasi 5 8 mg/l 

Kecerahan Sich disk 8 6 M 

Salinitas Refraktometer 30 29 Ppt 

Suhu Thermometer 30.8 27.8 oC 

pH pH Meter 7.03 6.99 - 

DO DO Meter 7.9 7.7 mg/l 

C02 Metode titrasi 4.75 5.98 Ppm 

3 0203 TSS Gravimetri 76 78 mg/l 
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(Sebelum 3) 

dan 

0230 

(Setelah 3) 

 

TDS Gravimetri 29.6 29.7 g/l 

COD Spektrofotometer 140 145 mg/l 

BOD Metode Titrasi 5 8 mg/l 

Kecerahan Sich disk 7 5 M 

Salinitas Refraktometer 30 29 Ppt 

Suhu Thermometer 28.8 27.7 oC 

Ph pH Meter 7.01 6.98 - 

DO DO Meter 7.8 7.7 mg/l 

C02 Metode titrasi 5.45 5.79 Ppm 

 

Parameter Fisika 
Berdasarkan hasil pengamatan suhu air laut (Tabel 1) yang di lakukan secara in situ sebelum   

tradisi Bau Nyale diperoleh nilai suhu pada stasiun 1 berkisar 27.1 0C, pada stasiun 2 berkisar 30.8 0C, 

dan pada stasiun 3 berkisar 28,8 0C. Nilai ini masih berada pada nilai baku mutu yang telah diputuskan 

oleh menteri Negara lingkungan hidup No. 51 tahun 2004 dan masih mendukung untuk kehidupan biota 

laut berkisar 28 0C – 32 0C, terumbu karang berkisar 28 0C – 30 0C, magrove 28 0C-32 0C kecuali pada 

stasiun 1. Nilai suhu yang terendah diperoleh pada stasiun 1 karena pada stasiun 1 berdekatan dengan 

muara sungai. Hal tersebut dapat disebabkan kondisi suhu yang berasal dari perairan daratan lebih 

rendah jika dibandingkan dengan suhu yang berasal dari daerah laut [13]. sedangkan nilai suhu tertinggi 

di dapatkan pada stasiun 2. Nilai suhu yang didapatkan masih tergolong alami dan ideal bagi kehidupan 

biota air laut. Biasanya suhu tinggi terjadi pada siang hari [1]. Pada saat penelitian ini suhu belum 

mencapai titik tertingginya karena pada saat pengambilan sampel masih tergolong pagi hari ( di bawah 

jam 12.00 ). 

Sesudah  aktivitas tradisi Bau Nyale diperoleh nilai suhu (Tabel 1 ) pada stasiun 1 berkisar 27,1 
0C, pada stasiun 2 berkisar 28,4 0C, dan pada stasiun 3 berkisar 27,7 0C. Nilai ini berada di bawah baku 

mutu yang telah diputuskan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup No, 51 tahun 2004 kecuali pada 

stasiun 2. Rendahnya nilai suhu sesudah tradisi Bau Nyale  disebabkan  masuknya partikel yang terlarut 

dan bahan-bahan oragnik dan anorganik ke dalam perairan laut sehingga dapat menyebabkan 

pencemaran laut [15]. 

Berdasarkan hasil pengukuran kecerahan (Tabel 1) secara in situ sebelum tradisi Bau Nyale 

diperoleh nilai pada stasiun 1 berkisar 5 m, pada stasiun 2 berkisar 8 m, dan pada stasiun 3 berkisar 7 

m. Hasil yang diperoleh sebelun tradisi Bau Nyale masih diatas baku mutu air laut untuk biota air laut 

dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004,  yaitu >5. Nilai yang 

tertinggi ditemukan pada stasiun 2, sedangkan yang terendah pada stasiun 1 hal ini kemungkinan 

disebakan di satsiun 1 yang  berdekatan dengan muara sungai sehingga menyebakan kekeruhan pada 

perairan pantai seger. 

Hasil pengukuran kecerahan  (Tabel 1) sesudah tradisi Bau Nyale pada stasiun 1 berkisar 3 m, 

pada stasiun 2 berkisar 6 m, dan pada stasiun 3 berkisar 5 m. Hasil yang diperoleh sebelun tradisi Bau 

Nyale masih di atas baku mutu air laut untuk biota air laut dalam Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004. Kecuali pada stasiun 1 dengan tingkat kecerahan hanya 

dengan 3 m dan berada di bawah baku mutu kualitas periran laut, Rendahnya nilai kecerahan sesudah 

tradisi Bau Nyale jika dibandingkan sebelum tradisi Bau Nyale disebabkan adanya suplei sediman dan 

partikel yang terlarut dan bahan bahan oragnik dan anorganic yang masuk ke dalam perairan laut yang 

dibawa oleh manusia saat melakukan penangkapan cacing nyale sehingga mengakibatkan kekeruhan 

pada perairan laut.  

Berdasarkan hasil pengukuran nilai TSS (Tabel 1 ) sebelum tradisi Bau Nyale secara eks situ di 

dapatkan nilai TSS pada stasiun 1 berkisar 78 mg/l, pada stasiun 2 berkisar 76 mg/l, dan pada stasiun 3 
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berkisar 76 mg/l. Nilai tersebut menunjukan nilai TSS masih di ambang baku mutu nilai TSS di suatau 

perairan yang telah dikeluarkan oleh kementerian lingkungan hidup Indonesia yang berkisar 20-80 

mg/l. baku mutu yang ditetapkan dalam KEPMENLH No. 51 Tahun 2004. Tingginya nilai TSS pada 

suatau perairan kemungkinan bisa disebabkan karena banyaknya zat pencemar yang masuk ke dalam 

suatu perairan dan bisa juga disebabkan karena dekatnya dengan muara sungai yang tentunya banyak 

membawa bahan pencemar dari daratan menuju perairan laut [3]. 

Hasil pengukuran nilai TSS (Tabel 1) sesudah tradisi Bau Nyale didapatkan nilai TSS pada 

stasiun 1 berkisar 80 mg/l, pada stasiun 2 berkisar 78 mg/l, dan pada stasiun 3 berkisar 78 mg/l. Nilai 

tersebut menunjukan nilai TSS masih berada di ambang baku mutu nilai TSS di suatau perairan yang 

telah dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia yang berkisar 20-80 mg/l dalam baku 

mutu yang ditetapkan dalam KEPMENLH No. 51 Tahun 2004. Tingginya nilai TSS sesudah tradisi 

Bau Nyale disebabkan adanya bahan organik yang masuk ke dalam perairan yang dibawa oleh 

masyarakat yang turun ke laut menangkap cacing nyale. 

Berdasarkan nilai TDS yang di peroleh ( Tabel 1 )  sebelum tradisi Bau Nyale  nilai TDS pada 

stasiun 1 berkisar 29,7 g/l, pada stasiun 2 berkisar 29,4 g/l, dan pada stasiun 3 berkisar 29,6. Nilai TDS 

tidak terdapat dalam pembahasan  baku mutu air laut, bahari maupun untuk biota laut dalam 

KEPMENLH No. 51 Tahun 2004. Enviromental Protection Agency (EPA) USA menyarankan bahwa 

kadar maksimal kontaminan TDS adalah sebesar 500 mg/liter (500 ppm), sedangkan nilai ideal suatu 

perairan mencapai 50 mg/L. Nilai TDS pada pantai Seger Kuta sebelum tradisi Bau Nyale masih ideal, 

Tingginya kadar TDS pada suatau perairan bisa disebabkan banyaknya kandungan senyawa-senyawa 

organik dan anorganik yang larut dalam suatu perairan. Air laut dengan nilai TDS yang tinggi bisa di 

karenakan banyaknya kandungan senyawa kimia [6].   

Nilai TDS yang didapatkan (Tabel 1) sesudah tradisi Bau Nyale nilai TDS yang di dapatkan 

pada stasiun 1 berkisar 29,8 g/l, pada stasiun 2 berkisar 29,5 g/l, pada stasiun 3 berkisar 29,7. Nilai TDS 

yang didapatkan sesudah tradisi Bau Nyale ini masih tergolong ideal menurut Enviromental Protection 

Agency (EPA) USA menyarankan bahwa kadar maksimal kontaminan TDS adalah sebesar 500 mg/liter 

(500 ppm), sedangkan nilai ideal suatu perairan mencapai 50 mg/L [6]. 

 

Parameter Kimia  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh (Tabel 1) yang pengamatannya dilakukan secara  

in situ. Nilai pH Pada stasiun 1 berkisar 6,98, pada stasiun 2 berkisar 7.03, dan pada stasiun 3 berkisar 

7,01. Nilai pH batas amannya bagi kehidupan biota di dalam air laut berkisar antara 6,5-8,0 [15]. 

sedangkan baku mutu air laut yang telah di tetapkan oleh pemerintah bagi kehidupan biota laut yaitu 

berkisar 7-8,5 [12]. Nilai pH tertinggi terdapat pada stasiun 2 sedangkan nilai pH terendah terdapat pada 

stasiun 1. Tingginya nilai pH cenderung lebih tinggi pada daerah yang dekat lepas pantai ( Stasiun 2). 

Rendahnya nilai pH di sebabkan karena terjadinya  penururnan nilai pH di suatu perairan 

mengindikasikan adanya peningkatan terhadap senyawa organik yang masuk ke dalam perairan  dan 

bisa juga disebabkan dekat dengan muara sungai [19]. 

Data yang diperoleh sesudah  tradisi Bau Nyale didapatkan nilai pH (Tabel 1) pada stasiun 1 

berkisar 6.97, pada stasiun 2 berkisar 6,99, dan pada stasiun 3 berkisar 6,98. Nilai pH berada di bawah 

baku mutu yang telah diputuskan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 yaitu 

berkisar 7 sampai 8,5. Nilai pH batas amannya bagi kehidupan biota di dalam air laut berkisar antara 

6,5-8,0 [15]. Rendahnya nilai pH sesudah tradisi Bau Nyale disebabkan adanya bahan bahan oragnik 

dan an organik yang masuk ke dalam perairan laut yang dibawa oleh  masyarakat saat melakukan 

penangkapan cacing nyale. 

Berdasarkan hasil pengukuran nilai salinitas (Tabel 1) secara in situ  sebelum tradisi Bau Nyale,  

nilai salinitas pada stasiun 1 berkisar 29 ppt, pada stasiun 2 berkisar 30 ppt, dan pada stasiun 3 berkisar 

30 ppt. Kisaran nilai salinitas yang diperoleh pada stasiun 1 sampai 3 menunjukan bahwa kondisi 

perairan di pantai Seger sebelum tradisi bau nyale  tergolong payau. Kondisi perairan yang payau 

menyebabkan nilai salinitas di perairan pantai Seger Kuta tergolong di bawah baku mutu untuk biota 

laut, yaitu berkisar 33 ppt sampai dengan 34 ppt [12]. Nilai salinitas terendah terdapat pada stasiun 1 
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sedangkan tertinggi terdapat pada stasiun 2 dan 3. Peningkatan nilai salinitas bisa di sebabkan adanya 

evaporasi dan bisa juga dari hasil pembekuan es laut sedangkan penurunannya nilai salinitas bisa 

sebabkan karena adanya suplai air tawar melalui air sungai yang bermuara di perairan laut,Dimana 

perairan kadar nilai salinitasnya berkurang bisa disebabkan adanya pengaruh air tawar yang masuk pada 

perairan tersebut [10]. 

Hasil pengukuran nilai salinitas (Tabel 1) sesudah  tradisi Bau Nyale nilai salinitas pada stasiun 

1 berkisar 28 ppt, pada stasiun 2 berkisar 29 ppt, dan pada stasiun 3 berkisar 29 ppt. Nilai salinitas 

sesudah  tradisi Bau Nyale di perairan pantai Seger Kuta tergolong di bawah baku mutu untuk biota 

laut, yaitu berkisar 33 ppt sampai dengan 34 ppt [12]. Rendahnya nilai salinitas sesudah  tradisi Bau 

Nyale dibandingkan sebelum tradisi Bau Nyale disebabkan masuknya  bahan-bahan organik dan 

anorganik  ke dalam perairan pantai yang dibawa oleh masusia yang turun menangkap cacing nyale. 

Banyak faktor yang menyebabkan perubahan salinitas salah satunya musim, pengaruh curah hujan, 

masuknya air tawar dan masuknya bahan organik dari daratan [14]. 

Hasil  pengukuran DO sebelum tradisi Bau Nyale (Tabel 1) secara eks situ didapatkan nilai DO 

pada stasiun 1 berkisar 7,7 mg/l, pada stasiun 2 berkisar 7,9 mg/l, dan pada stasiun 3 berkisar 7,8. Nilai 

DO yang didapatkan sebelum tradisi Bau Nyale di perairan pantai Seger menandakan perairan tersebut 

dalam keadaan baik, dan masih memenuhi standar baku mutu air laut dalam Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004 untuk kehidupan biota laut dengan nilai DO >5 mg/l. Nilai baku 

mutu oksigen terlarut di suatu perairan yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

Indonesia yaitu berkisar 7-8,4 mg/L [12], sehingga konsentrasi nilai DO di perairan pantai Seger 

tergolong  masih sesui untuk kehidupan biota laut.kandungan oksigen dalam air laut yang ideal berkisar 

3– 7 mg/l [11]. 

Hasil pengukuran nilai DO (Tabel 1) sesudah tradisi Bau Nyale secara eks situ didapatkan nilai 

DO pada stasiun 1 berkisar 7,6 mg/l, pada stasiun 2 berkisar 7,7 mg/l, dan pada stasiun 3 berkisar 7,7 

mg/l. Nilai DO yang diperoleh masih memenuhi standar baku mutu air laut dalam Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004 untuk kehidupan biota laut dengan nilai DO >5 mg/l. 

Berdasarkan hasil pengukuran BOD (Tabel 1) secara eks situ sebelum tradisi Bau Nyale 

didapatkan pada stasiun 1 berkisar 8 mg/l, pada stasiun 2 berkisar 5 mg/l dan pada stasiun 3 berkisar 5 

mg/l. Nilai BOD yang diperoleh masih berada dibawah standar maksimum BOD yang ditetapkan untuk 

biota laut dalam Keputusan Menteri Negari Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004 untuk kehidupan biota 

laut dengan nilai maksmal 20 mg/l. Parameter BOD merupakan parameter umum yang digunakan untuk 

menentukan tingkat pencemaran pada suatu perairan dari sumber pencemaran. Berdasarkan kriteria 

tingkat pencemaran dari nilai BOD yang telah didapatkan, maka perairan pantai Seger Kuta tergolong 

pencemaran tingkat rendah, semakin tinggi nilai BOD mengindikasikan perairan tersebut telah 

tercemar, sedangkan nilai BOD yang rendah dapat dikategorikan perairan yang baik. dikatakan tingkat 

pencemaran rendah jika nilai BOD 0– 10 mg/l, sedangkan tingkat pencemaran sedang jika nilai BOD 

10– 20 mg/l [18]. 

Hasil pengukuran BOD (Tabel 1) sesudah tradisi Bau Nyale secara eks situ didapatkan pada 

stasiun 1 berkisar 9 mg/l, pada stasiun 2 berkisar 8 mg/l, dan pada stasiun 3 berkisar 8 mg/l. Hasil 

pengukuran nilai BOD sesudah tradisi Bau Nyale dapat dikategorikan dari stasiun 1 sampai 3 masih 

tergolong perairan yang baik. Tingkat pencemaran rendah jika nilai BOD 0– 10 mg/l, sedangkan tingkat 

pencemaran sedang jika nilai BOD 10– 20 mg/l [18]. 

Hasil pengukuran nilai kadar COD  yang diperoleh ( Tabel 1 ) sebelum tradisi Bau Nyale pada 

stasiun 1 berkisar 147 mg/l, pada stasiun 2 berkisar 114 mg/l, dan pada stasiun 3 berkisar 140 mg/l. 

Nilai COD tidak terdapat dalam pembahasan  baku mutu air laut, bahari maupun untuk biota laut dalam 

KEPENLH 2004. nilai COD pada suatu  perairan yang tidak tercemar biasanya memiliki nilai COD 

kurang dari 20 mg/l sedangkan suatu perairan digolongkan tercemar apabila lebih dari 200 mg/l. 

Berdasarkan nilai di atas perairan pantai Seger Kuta sebelum tradisi Bau Nyale digolongkan dalam 

perairan tidak tercemar karena nilai COD tidak lebih dari 200 mg/l [22].  

Nilai COD yang diperoleh ( Tabel 1 ) sesudah tradisi Bau Nyale pada stasiun 1 berkisar 

149mg/l, pada stasiun 2 berkisar 125 mg/l,  dan pada stasiun 3 berkisar 145 mg/l. Berdasarkan nilai 
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kadar COD yang diperoleh setelah tradisi Bau Nyale kondisi perairan pantai Seger Kuta tergolong tidak 

tercemar. 

Berdasarkan hasil pengukuran nilai CO2 telarut dalam air (Tabel 1) sebelum  tradisi Bau Nyale 

didapatkan nilai pada stasiun 1 berkisar 7,42 ppm, pada stasiun 2 berkisar 4,75 ppm dan pada stasiun 3 

berkisar 5,45 ppm. Nilai CO2 yang diperoleh di pantai Seger sebelum tradisi Bau Nyale tergolong cukup 

aman untuk kehidupan organisme perairan. Kandungan C02 bebas berkisar antara 0,00-12,00 ppm agar 

organisme perairan dapat hidup dengan normal [21]. sedangkan hasil pengukuran nilai CO2 (Gambar 

Tabel 1) sesudah tradisi Bau Nyale dimana pada stasiun 1 berkisar 8,15 ppm, pada stasiun 2 berkisar 

5,98 ppm dan pada stasiun 3 berkisar 6,97 ppm. Nilai CO2 yang diperoleh di pantai Seger sesudah 

tradisi Bau Nyale lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai sebelum tradisi Bau Nyale. 

 

Kelimpahan Plankton 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian di pantai Seger Kuta, sebelum 

dan sesudah  tradisi bau nyale diperoleh hasil identifikasi plankton yang dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Identifikasi plankton, pada setiap stasiun di perairan pantai Seger Kuta sebelum 

               dan sesudah tradisi Bau Nyale 

 

No 
Kode sampel 

(code of sample) 
Hasil ( Result ) Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1 Sebelum  Kelas Diatomae  
  

  Chaetoceros 10 45 20 

  Bacillaria 35 75 60 

  Sterptotheca 10 25 15 

  Globigeriina 9 13 - 

  Liemophora - 19 16 

  Kelas Dinophyceae  
  

  Gymnodinium 11 20 15 

  Kelas Cyanophiceae    

  

 

Oscillatoria 
20 

20 30 

  Kelas Cilliata  
  

  Tintinnopsis - 10 8 

 Jumlah Genus 6 8 7 

 Jumlah Individu 95 227 164 

2 Setelah Kelas Diatomae  
  

  Rhizoseleneia 8 35 20 

  Chaetoceros 9 25 18 

  Bacillaria 30 60 51 

  Guinardia 4 - 10 

  Liemophora 2 7 5 

  Synedra 4 9 6 

  Kelas Mastigophora    

  Ceratium 5 15 7 

  Kelas Cyanophiceae    

  Oscillatoria - 20 20 

 Jumlah Genus 7 8 8 

 Jumlah Individu 62 171 137 

Berdasarkan Hasil identifikasi (Tabel 2) menunjukan terdapat  8 genus yang berasal dari 4 

kelompok plankton sebelum tradisi Bau Nyale yaitu Diatomae 5 genus, Dinophyceae 1 genus, 

Cyanophiceae 1 genus dan Cilliata 1 genus. Jumlah genus dari setiap stasiun pengamatan sebelum 

tradisi Bau Nyale  berkisar antara 6-8 genus dengan total kelimpahan 95-227. Jumlah kelimpahan 

tertinggi ditemukan pada stasiun 2 ( 8 genus ) dan total kelimpahan yaitu 227 sedangkan jumlah genus 

terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 6 genus dengan jumlah kelimpahan 95. 
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Sedangkan hasil identifikasi plankton (Tabel 2) sesudah tradisi Bau Nyale terdapat 8 genus 

yang berasal dari 3 kelompok plankton yaitu Diatomae 6 genus, Mastigophora 1 genus dan 

Cyanophiceae 1 genus. Jumlah genus dari setiap stasiun setelah tradisi bau nyale berkisar antara 7-8 

genus dengan total kelimpahan 62-171  Jumlah kelimpahan tertinggi ditemukan pada stasiun 2 ( 8 

genus) dengan total kelimpahan 171 sedangkan jumlah genus terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 7 

genus degan jumlah kelimpahan 62. 

 Rendahnya total kelimpahan pada stasiun 1 sebelum dan sesudah tradisi Bau Nyale 

disebabkan lokasi stasiun 1 yang terletak dekat dengan muara sungai perairan di sekitar lokasi yang 

berdekatan dengan muara sungai memiliki kualitas yang tidak begitu baik, sehingga dapat dihuni oleh 

marga marga yang toleren terdapat pencemaran [20]. 

 

Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara umum 

kualitas perairan pantai sebelum dan sesudah tradisi Bau Nyale di pantai Seger Kuta Lombok Tengah 

masih tergolong perairan yang baik atau tercemar ringan berdasarkan  baku mutu air laut untuk biota 

air laut dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup NO 51 Tahun 2004 dan referensi yang 

lain. 

 Plankton yang ditemukan di lokasi penelitian sebelum tradisi Bau Nyale yaitu terdapat  8 

genus yang berasal dari 4 kelompok plankton diantaranya Diatomae 5 genus, Dinophyceae 1 genus , 

Cyanophiceae 1 genus, dan Cilliata 1 genus. Jumlah genus dari setiap stasiun pengamatan sebelum 

tradisi Bau Nyale  berkisar antara 6-8 genus dengan total kelimpahan 95-227, sedangkan sesudah tradisi 

Bau Nyale terdapat 8 genus yang berasal dari 3 kelompok plankton yaitu Diatomae 6 genus, 

Mastigophora 1 genus dan Cyanophiceae 1 genus. Jumlah genus dari setiap stasiun setelah tradisi Bau 

Nyale berkisar antara 7-8 genus dengan total kelimpahan 62-171. 
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